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PERATURAN WALIKOTA AMBON
NOMOR- 1§ TAHUN 2015

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Menimbang

Mengingat

DI KOTA AMBON TAHUN ANGGARAN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA AMBON,

. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan Pemerintah

Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapaten dan Belanja Negara,
Walikota menetapkan rincian Dana Desa urtuk setiap Desa.

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Walikota tentang Tata Cara
Pernbagian dan Penetapan Besaran Dana Desa di Kota Ambon
Tahun Anggaran 2013.

. Undang-Undang Nomor 60 Tahun 1958 tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat Nomor 23 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Swatanita Tingkat 11 Dalam
Wilayah Daerah Swatantra Tingkat [ Malukn ( Lembaran Negara
Republik Indenesia Tahun 1958 Nomor 111, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1645 );

. Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa {Lemhbaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemetintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1955 Tentang
Pembentukan Kota Ambon Sebagai Daerah Yang Berhak
Mengatur Dan Mengurus Rumah Tangganya Sendiri {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1955 Nemaor 30, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 809);

. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979 Tentang Perubahan

Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Ambon {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3137);



6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5339);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemnerintah Nomor 60 Tahun 2015 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20153 Nomor
88, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 5694);

8. Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2015 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Angaran 2015
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 56);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2093);

0. Peraturan Mernteri Desa, Pemnbangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2015 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 297);

11. Peraturan Daerah Propinsi Maluku Nemor 14 Tabun 2005 tentang
Penetapan Kembali Negeri Sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum
Adat Dalam Wilayah Propinsi Maluku (Lembaran Daerah
Propinsi Maluku Tahun 200> Nomor 14);

12. Peraturan Daerah Kota Ambon Nomor 13 Tahun 2014 tendang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Ambon Tahun
Anggaran 2015 (Lembaran Daerah Kota Ambon Tahun 204
Nomor 13),

MEMUTUSKAN |

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA DI KOTA AMBON
TAHUN ANGGARAN 2015

BAB1
KETENTUAN MM
Pasall

Dalam Peraturan Walikota ini vang dimaksud dengan:

1.

o

Desa adalah desa dan desa adat atan negeri atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setemnpat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/ataun hak tradisional yang diakuei dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia,

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Perlapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan  pemerintzhan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Pemerinteh Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu
perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Jumiah Desa adalah jumlah Desa yang ditctapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disingkat APB Desa,

adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.
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BABIL
BESARAN DANA DESA DAN CARA PERHITUNGAN
Pasal 2

Rincian mengenai besaran Dana Desa untuk setiap Desa di Kota Ambon Tahun Anggaran
2015 sebagaimana tercantum dalam Lampiran vang merupakan bagian yang tidak
terpisabkan dari Peraturan Walikota Ambon i

Pasal 3
Besaran Dana Desa sebagaimana dirnaksud pada Pasal untuk setiap Desa di Kota Ambon
Tahun Anggaran 2015 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, dihitung dengan cara

a I-“DD,H’D = AD + ABP
=90% x DDKA/Tumlah Dasa—Negen
ABF 10 % x DDKA x {(25% x BIP)+(35% x BIFMY+(10% x BLW)+(30% x BIKG)}

Damama;
BJP =Jumiah Penchucuk Desa Keterangan:

¥ Penduduk Desa Kota Ambon PDD/D = Pagu Dana Desa per Desa
BJPM = Jurnlah Pendnduk Miskin Desa AD  =Alokasi Dasar

¥ Perchictuk Miskin DesaKota Ambon = ABF ~ =Alokasi Berdasarkan Formula

BLW =Luas Wilayah Desa DDEKA = Dana Desa Kofa Ambon
¥ Luas Wilayah DesaKota Ambon  BJP  =Babot Jurnlah Penctuduk

BIKG=___ IKGDesa BJPM  =Bobot Jumah Pencudukan Miskin
¥ IKG Desa Kota Arnbon BLW =Bobot Luas Wilayah

BIKG =Bobot [deks Kesulitan Geografis

b. Data jumlah penduduk, angka kemniskinan, luas wilayah, sebagaimana dimaksud
pada ayat {1} huruf a bersember dari kementerian yang berwenang dan/ atau lembaga
yang menyeleggarakan urusan pemerintahan i bidang statistik.

Pasal 4

Indeks tingkat kesulitan geografis setiap Desa sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 3
huruf a, mengacu pada indeks kesulitan geografis yang di tetapkan oleh Menteri
Keuangan.

BABIII
PENYALURAN DAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA
Pasal 5

(1) Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui pemindahbukuan dari dari Rekening Kas
Umum Daerah ke Rekening Kas Umum Desa.

{2} Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Kas Umum Desa
dilakukan paling lambat 7 {tujuh) hari kerja setelah Dana Desa diterima di Rekening
Kas Umum Daerah,

{3} Penyaluran Dana Desa dilakukan secara bertahap:

a. Tahap [ pada bulan April sebesar 40% (empat puluh perberatus)
b. Tahap II pada bulan Agustus sebesar 40% (empat puluh perseratus), dan
¢. Tahap T1Y pada bulan Oktober sebesar 20% (dua puluh perseratus).

{4} Penyaluran Dana Desa fahap [ dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan:
a. APBDesa paling lambat bulan Maret. dan
b. laporan realisasi penggunaan Dana Desa semester sebelumnya,

{5) Penyaluran Dana Desa tahap IT dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan
laporan realisasi pengunaan Dana Desa semester L
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{6} Rincian Dana Desa yang diterima Desa setiap tahun dianggarkan dalam Al"BDesa.
Pasal 6

(1) Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat.

(2) Prioritas penggunaan Dana Desa untuk Pembangunan Desa dialokasikan untuk
mencapai tujuan pembangunan Desa yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan, melalun:

a. pemenuhan kebutuhan dasar.

b. pembangunan sarana dan prasarana Desa.

¢. pengembangan potensi ekonomi lokal. dan

d. pemanfaatan sumber dava alam dan lingkungan secara berke}an]utan

(3) Prioritas penggunaan Dana Desa untuk Pemberdayaan Masyarakat Desa terutama
untuk penanggulangan kemiskinan dan peningkatan akses atas sumber daya
ekonomi, sejalan dengan pencapaian target RPJM Desa dan RKP Desa setiap
tahunnya, yang diantaranya dapat mencakup: .

a. peningkatan kualitas proses perencanaan Desa;.
b. mendukung kegiatan ekonomi baik yang dikembangkan oleh BUM Desa maupun
oleh kelompok usaha masyarakat Desa lainnya.
c. pembentukan dan peningkatan kapasitas Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa.
d. pengorganisasian melalui pembentukan dan fasilitasi paralegal untuk memberikan
bantuan hukum kepada warga masyarakat Desa. :
e. penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan hidup bersih dan sehat.
f. dukungan terhadap kegiatan desa dan masyarakat pengelolaan Hutan Desa dan
Hutan Kemasyarakatar. dan
g, peningkatan kapasitas kelompok masyarakat melalui;
1) keloempok usaha ekonomi produktif.
2) kelompok perempuan.
3) kelompok tani.
4) kelompok masyarakat migkin,
5) kelompok nelayan.
6) kelormpok pengrajin,
7} kelompok pemerhati dan perlindungan anak.
8) kelompok pemuda. dan
9) kelormnpok lain sesuai kondisi Desa

BAB IV

PENGELOLAAN DANA DESA
Pasal 7

Pengelolaan keuangan desa dikelola sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
dalam masa 1 (satu) tahun anggaran terhitung mulai 1 Januari sampai dengan tanggal 31
Desember.

Pasal &

(1) Setiap Pengeluaran belanja atas beban APBDesa harus didukung dengan bukti yang
lengkap dan sah.

(2) Bukti sebapaimana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat pengesahan oleh
Sekretaris Desa atas kebenaran material yang timbul dari penggunaan bukt
dimaksud.

{3) Pengeluaran kas desa yang mengakibatkan beban APBDesa tidak dapat dilakukan
sebelum rancangan peraturan desa tentang APBDesa ditetapkan menjaci peraturan desa.



(4) Bendahara desa sebagai wajib pungut pajak penghasilan (PPh} dan pajak lainnya,
wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan pajak yang dipungutnya ke
rekening kas negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fasal 9

{1} Kepala Desa dengan dikoordinasikan oleh Camat setempat menyampaikan laporan
realisasi penggunaan Dana Desa semester { dan semester Il kepada Walikota .
(2) Penyampaian laporan realisasi penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dengan ketentuan:
a, Semester I paling lambat minggu keempat bulan Juli tahun anggaran berjalan.
b. Semester 11 paling lambat minggu keempat bulan Januari tahun anggaran
berikutnya. '

Pasal 10

(1) Walikota menunda penyaluran Dana Desa dalam hal kepala desa tidak
menyampaikan APBDesa dan/atau laporan realisasi pemggunaan semester
sebelumnya.

{2) Penundaan sebapaimana ayat 1 dilakukan sampai dengan disampaikannya APBDesa
dan/ atau laporan realisasi penggunaan semester sebelumnya.

(3) Walikota mengurangi penyaluran dana desa dalam hal di temukan penyimpangan
pelaksanaan yang mengakibatkan SiLPA tidak wajar.

(4) SILPA Dana Desa yang tidak wajar sehagaimana dimaksud pada ayat (3), berupa sisa Dana
Desa yang melebihi 30% ({tiga pulih per seratus) dari Dana Desa yang diterima Desa.

(5) Penggunaan Dana Desa yang tidak sesuai dengan prioritas sebagaimana dimaksud
pada Pasal 6 ayat 2 dan ayat 3 huruf a tidak mendapatkan persetujuan dari Walikota.

(6) Pengurangan Dana Desa dilaporkan oleh Walikota kepada Menteri Keuangan c.q
Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan.

BAB VI
FENUTUP
Pasal 11

Peratirran Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota
ini dengan menempatkarmya dalam Berita Daerah Kota Ambon.

Ditetapkan di Ambon :
pada tangg% T M - 2015
WALIK AMBON

D LOUHEN
Diundangkan di Ambon
pada tanggal 2015

d( SEKRETARIS KOTA AMBON,

jlL#

ANTHOMY GUSTAF LATUHERY -
BERITA KOTA AMBON TAHUN 2015 NOMOR

5.




VoA JHd VSHA VNV NV IVSHE

¢10z vereB3uy unye] uoquIy 210V I(] BSa(] LUE ueury uedejausd ueq) ueidequiag e ee] 0 Juepi@]
: IDWION

UOQUEITY WONI[BAA emieaR ] verklwe)



OODPES TS O (CWEST T4 £0 T 4. p4TA IO L TIE9E | 580 L WS a1 [ US| TOOWFT | Q090RELLD el
OF LEZ STFHIC LTSI L5100 | ZE10n | THEOD BEOT'EE | STOOD | FI00 | Sl2t | e | s000 |2 240000 | 0000 | Ges J—— ——
———— ereecyt | eV | €00 2N | orwee | con0 | o | BEFE T R000 [0 6 | 0000 [ 8000 1% | cooorzess | WOLAH | 62
eTLeIe | oteemscr | 4V | COMO | WD | W06TGE | wO0 | awoD | eIeTL | 9a000  [TeW00 (Tel | 1000 | W00 | 617 | pmpomresr | aanmninH | g
eeOsvTie | sgoscwesr | B0 | FR0G T EIRAGT | TINE ] SO0 | 200 | ST 900D I (e | 200 | 000 {9 | proweese | ——
CoesoITos | soocetegor | SZib0 |60 | TN | SerCa | 000 | 00 | S48 | 06D | Wi0G |20l |00t | Ten0 | Y | mowmem | YN | sz
IHORE 997200 WoorTzoel | 6100 | ZEWO [ 6N | azdE | Siorh | 100 | e |ech ot {06 |0l | 00000 | T | mremree |0 onovy | sz
egoree | fereleE | W0 | SEIWR | SIG0 | GREEEE | 60000 | 00D | vescc | 0D 0 A | E0r0 R0 TeE | epvrmem || vra | iz
[ ——— eerer | WO | RIWY | | oseTe | swo | awd |Gl [ vidd0 T [6e0d | E T | ool 0000 | | pmeszem viuming | sz
oo | ecomaty | 2P0 |00 | e | Thr el | 06000 | 060D | RSzl | izl | TH00 | TOET | 206000 600 | 7% | g | vEvil =
emmsne | greetgcce | 0000 |8 |0 | Grk | w000 | 86D | e VeID0 | ee0 [ SiE | 88000 | K00 | 99 | eowsresr | dvemmaalvE | 1z
U —— T | 0D | 000 | 6 | Iz | ZI000 | 9100 | iR | 0100 B0 R EL00 | 00 | 0669 | cormzem | [EIMYL | 07
waseras | eoesr | o0 |0 | A0 Teer | Tl | 0 | WS |00 | 30D | WL | TR0 | 480 | 9L ‘wowzez | TRVAVM | 61
eacreire | | seergzezee | ot |z Toere | weosn | vecol | 00 | 6| Widt | 600 ok | oo | 00 | WO | eymegesr | OLLHVINOM | 8T
L 1 R O W T Y K N T S T R AN @ R A |




